
 

 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA 

 MELALUI  MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF  

TIPE LEARNING CYCLE PADA MATA PELAJARAN IPS TERPADU  

KELAS VIII SMP NEGERI 1 SANGKUB  

KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW UTARA 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Persyaratan Untuk Ujian Skripsi Guna Memperoleh  

Gelar Sarjana Pendidikan Pada Program Studi Pendidikan Ekonomi  

 

Oleh 

HARDIANTO DATUNSOLANG 

NIM : 911 411 104 

 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI 

JURUSAN PENDIDIKAN EKONOMI 

PROGRAM STUDI S 1 PENDIDIKAN EKONOMI 

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO  

2018 



 



 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

  



ABSTRAK 

 

Hardianto Datunsolang, Nim: 911411104. Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning  Cycle Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Sangkub Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Pembimbing: Dr. H. Usman 

Moonti, M.Si dan Melizubaida Mahmud, S.Pd. M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji seberapa efektif penerapan model pembelajaran 

Cooperatif Type Learning Cycle pada mata pelajaran IPS terpadu di kelas VIII SMP N 1 

Sangkub Kabupaten Bolaang Mongondow Utara serta untuk memperoleh peningkatan hasil 

belajar siswa pada kelas VIII SMP N 1 Sangkub Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(Classroom Action Research) yakni suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 

tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Penelitian 

ini  Mengunakan metode analisis data Kuantitatif kemudian data disajikan secara Deskriptif yaitu 

studi yang digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis, menafsirkan dan 

menyimpulkan data sehingga diperoleh gambaran yang sistematis dalam peningkatan aktivitas 

dan hasil belajar. 

 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yakni terjadinya peningkatan hasil belajar peserta didik, 

sebab jika dilihat dari presentase ketuntasan pada observasi awal yang hanya sebesar 30% atau 

berjumlah 9 orang sedangkan jumlah yang belum tuntas barada pada kisaran angka 70% atau 21 

orang, mengalami perubahan menjadi 53,33 atau 16 orang yang tuntas dan 46,67%  atau 14 

orang yang belum tuntas pada penilaian akhir siklus I. perolehan angka ini kemudian mengalami 

perubahan yang cukup signifikan ketika dilaksanakannya tindakan pada siklus II yakni menjadi 

25 orang yang memperoleh ketuntasan belajar atau sebesar 83,33%  yang memperoleh nilai yang 

mencapai KKM yang sudah ditetapkan, olehnya, dari hasil capaian ini dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis tindakan pada penelitian ini telah tercapai dengan perolehan 83,33% presentase 

ketuntasan klasikal telah tercapai bahkan melebihi dari target 80%. 
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